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VI. PENlJTUP 
1. 	Kesimpulan 
a. 	Ki tab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak 
, I 
memberikan suatu pengertian yang jelas tentang 
.penganiayaan tetapi hanya menentukan klasifikasiriya ; 
l. '.,. 
-.t-,; r 
saja. 
b. 	Yang dimaksud penganiayaan berencana adalah setiap, 
~ ,. • 	 -f 
perbuatan yang dilakukan dengan sengaja untuk , ' 
menimbulkan perasaan tidak enak, rasa sakit atau 
luka kepada orang lain dimana perbuatan tersebut 
dilakukan tidak dengan maksud yang patut atau 
,melewati batas-batas yang diperbolehkan, serta . 
sebelum melakukannya masih ada waktu bagi pe~9uat 
dengan tenang memikirkannya, misalnya dengan 9ara " 
bagaimana penganiayaan harus dilakukan. ., 
c. 	Dalam menentukan perbuatan yang direncanakan 
t.erlebih dahulu dalam tindak pidana penganiayaan '.', 
;', ~ 
berencana. para apar<}t penegak hukum dapat 
".fmembuktikannya dengan cara menggali sebanyak­
, . 
banyaknya fakta maupun keadaan yang sesung~ya ~- ; 
terjadi sebelum perbuatan dilakukan. Dari sinilah 
dapat ditentukan apakah pelaku sebelum melakukan 
perbuatan penganiayaan memang benar-benar telah 
memikirkan dengan teneng bagaimanakah carany:a' 
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melakukannya dan bukan ..telah memikir-kan deng<!1n 
;'......, 	 ,­
tenang perbuatan lainnya. 
" 
2. 	Saran 
a. 	Lebih tepat kiranya jika tertuduh dijatuhi bukuma:n. 
, 
berdasarkan pasal 351 ayat (3) KtJHP Yaitu·'· 
penganiayaan blasa yang mengakibatkan mati~ya orans· 
lain, dan bukan berdasarkan pasal 353 ayat (3) KtlHP'" 
yaitu penganlayaan berencana yan~ menyebabkan 
matinya orang lain. 
I • 
b. 	Bagi penuntut umum maupun hakim dalam memeriksa 

perkara penganiayaan khususnya penganiayaan 

, i 
.\berencana dlharapkan ketelitiannya dalam ;i- -'" 
membuktikan adanya perencanaan dan unsur-unsur 
) ~' 
kesengajaannya. Ini bermanfaat untuk menentukan 
, t 
berat ringan pidana. 
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